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ABSTRAK

Kota Jambi berada di pesisir timur Pulau Sumatera yang merupakan Ibu Kota Provinsi Jambi
yang terpisah menjadi 2 sisi yaitu Utara dan Selatan. Seiring berjalannya waktu, semakin
terlihat perbedaan di kedua daerah yang dibelah oleh aliran Sungai Batanghari, baik secara fisik
maupun non-fisik. Pada sisi utara kawasan ini dinilai kurang berkembang dan masih sangat
tradisional bahkan cenderung kumuh. Padahal memiliki begitu banyak potensi yang dapat
dikembangkan salah satunya adalah Sentral Batik Jambi yang berada di Kecamatan Danau
Teluk dan saat ini memiliki pengrajin industri batik terbanyak yaitu di Kelurahan Ulu Gedong.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan pedoman dalam perancangan
kawasan Wisata Kampung Batik Seberang Kota Jambi yang menjadi daerah pusat penghasil
industri batik, serta mengidentifikasi bentuk fisik ruang Kota Seberang khususnya di Kecamatan
Danau Teluk yang merupakan Kawasan bersejarah dengan memiliki permasalahan dan potensi
yang kompleks dalam mendukung perkembangan aspek ekonomi, sosial, budaya, wisata dan
lingkungan. Untuk itu dalam prosesnya penelitian ini mengacu kepada metode studi historis dalam
konsep urban yang dapat memberikan multiplier effect dalam pembangunan daerah disekitarnya.

Kata Kunci : Cagar Budaya, Kampung Batik, Seberang Kota Jambi, Sentral Bantik Jambi

ABSTRACT

Jambi City is located on the east coast of Sumatra Island which is the capital of Jambi Province
which is separated into 2 sides, namely North and South. As time goes by, there are more and
more visible differences in the two areas that are divided by the Batanghari River flow, both
physically and non-physically. On the north side, this area is considered underdeveloped and
still very traditional and even tends to be shabby. Even though it has so much potential that can
be developed, one of them is the central of batik jambi which is located in the Teluk Lake
District and currently has the most batik industry craftsmen, namely in Ulu Gedong Village.
The purpose of this study is to produce guidelines in the design of the Seberang Kota Jambi
area which is the central area for producing the batik industry, as well as identifying the
physical form of the Seberang Jambi city space, especially in the Teluk Lake District which is a
historical area with complex problems and potentials in supporting the development of economic,
social, cultural, tourism and environmental aspects. For this reason, in the process this research
refers to historical study methods in urban concepts that can provide a multiplier effect in the
development of the surrounding area.

Keywords : Batik Village, Cultural Heritage, Seberang Jambi City, The Central of Batik Jambi
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan banyak kekayaan alam, adat istiadat, dan warisan budaya
yang luar biasa. Cagar budaya merupakan salah satu aset Indonesia yang harus dilestarikan dan
menjadi tanggung jawab kita bersama. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bentuk kebudayaan
Indonesia, maupun peninggalan sejarah, tradisi adat, bahasa daerah, hingga berbagai kesenian
tradisional yang merupakan identitas negara yang mempersatukan bangsa dan menjadi
pedoman masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.

Batik merupakan identitas budaya Indonesia yang dikenal secara nasional hingga
internasional dan merupakan salah satu warisan budaya Indonesia. Berdasarkan United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada tanggal 2 Oktober 2009,
batik di menobatkan sebagai Masterpiece of Human Intangible Cultural Heritage of Indonesia.

Pada masa penjajahan Belanda, berita tentang batik Jambi kembali mengemuka ketika
muncul artikel-artikel yang ditulis oleh penulis Belanda, salah satunya adalah BM. Gosligs
yang mengatakan dalam artikelnya bahwa Prof. Vam Eerde melalui rekannya Tuan H.E.K.
untuk penelitian batik Jambi. Sekitar Oktober 1928, datang jawaban dari Ezernan bahwa
memang ada pembatik di desa Kampung Tengah (Kelurahan Tengah) yang menghasilkan
karya-karya batik yang indah. Lambat laun perkembangan industri batik terus merambah ke
tetangganya yaitu kecamatan Jelmu, dan menurut data terakhir produsen batik paling banyak
berada di kecamatan Ulu Gedong, Kecamatan Danau Teluk atau biasa disebut dengan Seberang
Kota Jambi. Kawasan ini merupakan bagian utara Kota Jambi yang dipisahkan oleh Sungai
Batanghari yang merupakan wajah asli Kota Jambi atau tempat tinggal orang Melayu Jambi.
Tidak hanya terpisah secara fisik, tetapi melihat kehidupan penduduk di kedua sisi wilayah,
terdapat perbedaan yang nyata secara ekonomi, sosial, budaya, lingkungan hingga bahasa. Oleh
karena itu, wilayah utara terlihat seperti wilayah yang terlupakan.

2. STUDI LITERATUR
2.1 TINJAUAN PUSTAKA

Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya
Indonesia sejak lama yang disajikan dengan bentuk kain bergambar yang dibuat khusus dengan
cara menuliskan lilin pada kain mori (kain tenun berwarna putih, bahan untuk membuat batik).
Kemudian kain tersebut diolah melalui proses tertentu sehingga menjadi pakaian yang bernilai
guna tinggi. Dalam kata lain batik merupakan seni dalam menghias kain dengan penutup
lilin untuk membentuk corak hiasan tertentu serta membentuk sebuah bidang pewarnaan.
Menurut sejarahnya, tradisi membatik mulanya merupakan tradisi turun temurun yang diwariskan
nenek moyang Indonesia hingga sampai saat ini masih ada. Batik juga pertama kali diperkenalkan
kepada dunia oleh Presiden Soeharto, yang pada waktu itu memakai batik pada Konferensi PBB.

Proses lahirnya batik Jambi sendiri tidak diketahui secara jelas awal mula kegiatan
membatik ini dilakukan hingga menjadi budaya masyarakat sampai sekarang. Jika kita runut
melalui fakta sejarah kerajaan pada masa kuno yaitu dimulai dari era Kesultanan Melayu di Jambi,
yang juga tidak diketahui secara jelas waktu dan tahunnya dimana pada masa kesultanan tersebut
batik Jambi sudah dikenal dan dikenakan oleh para kalangan atas dengan motif utamanya
yaitu flora dan fauna. Hingga pada akhirnya ketika masa pemerintahan Soeharto sekitar tahun
1980-an, batik Jambi mulai dikembangkan dengan pemerintah Jambi sebagai
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motor penggerak utama dengan melakukan pembinaan kepada masyarakat guna menggeliatkan
kembali budaya batik khas Jambi.

Selama ini batik Jambi kerap dikaitkan dengan kedatangan Haji Muhibat pada 1875. Dia
beserta keluarganya datang dari Jawa Tengah untuk menetap di Kampung Tengah yang berada
di Kawasan Seberang Kota Jambi dengan membawa perlengkapan membatik seperti canting
dan beberapa jenis kayu untuk bahan pewarna alami batik. Daerah ini yang sejak lama dikenal
sebagai sentra industri batik Jambi dimana penduduk di sana sudah memproduksi batik sejak masa
raja-raja Melayu Jambi terdahulu yang terus berkembang hingga berikutnya aktifitas membatik
dipelajari dan ditekuni penduduk di kampung-kampung lain di sekitar Kampung Tengah
yaitu Jelmu, Mudung Laut, Ulu Gedong, Olak Kemang, dan Tanjung Raden.

2.2 RUANG LINGKUP

Secara spasial, penelitian ini diorientasikan pada Keluarahan Ulu Gedong yang terletak di
Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi, Provinsi Jambi atau biasa di kenal dengan daerah Seberang
Kota Jambi dengan pertimbangan :

1. Kawasan Seberang merupakan kawasan sejarah Kota Jambi dimana didalam RTRW Kota
Jambi Tahun 2013-2033 tertuang bahwa kawasan ini termasuk dalam Bagian Wilayah Kota
I (BWK II) dengan fungsi sebagai kawasan cagar budaya, wisata, industri, pergudangan dan
lindung. Kawasan ini merupakan satu-satunya sentra industri batik di Kota Jambi dengan
pengrajin batik rumahan yang dilakukan masyarakat sejak lama (Lisa., 2017).

2. Kelurahan Ulu Gedong merupakan salah satu kelurahan dengan pengrajin industri batik
terbanyak di Kecamatan Danau Teluk yang menjadi fokus pada penelitian ini. Secara
administratif Kelurahan Ulu Gedong memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

-Sebelah utara: Kabupaten Muaro Jambi
-Sebelah timur: Kelurahan Olak Kemang
-Sebelah selatan: Kelurahan Tengah
-Sebelah barat: Kelurahan Jelmu

3. METODOLOGI

Secara metodologis dan substansi, penelitian dilaksanakan dengan metode pendekatan
studi historis. Metode ini menekankan pada pemahaman secara holistik yang dilakukan dengan
melihat berbagai aspek subjektif dari objek. Selanjutnya, peneliti melakukan penggalian data
berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan arti terhadap fenomena yang terkait.
Penggalian data tersebut dilakukan dengan melakukan wawancara yang mendalam kepada objek
atau informan didalam penelitian, serta dengan melakukan observasi secara langsung (Johnson,
2005). Sebagaimana yang dimaksud dengan objek tersebut yaitu bagaimana merevitalisasi
Kawasan Cagar Budaya di Seberang Kota Jambi yang dilatarbelakangi oleh sejarah Kawasan
dalam menggali potensi batik dan mengkaji permasalahan yang bertujuan untuk meningkatkan
nilai sosial, ekonomi dan budaya dalam penerapan penelitian secara kualitatif.
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3.1 TEORI HISTORIC URBAN LANDSCAPE (HUL)

Konsep awal dari Historic Urban Landscape (HUL) adalah pengendalian pembangunan
pada bangunan bersejarah dan sekitarnya atau pada kawasan kota bersejarah yang diketahui
memiliki outstanding universal value (Martini, 2013), sehingga tidak kehilangan signifikansi
kualitas kesejarahannya.

Kota dalam konteks HUL, menganggap keragaman budaya dan kreativitas sebagai aset
utama bagi perkembangan manusia, sosial, ekonomi dan budaya (UNESCO, 2011).
Keseimbangan antara karakteristik dan nilai-nilai yang terkait dengan sejarah terhadap lingkungan
tersebut, merupakan hal yang mampu mempertahankan kelangsungan kehidupan kawasan
bersejarah pada perkotaan. Maka budaya atau tradisi serta persepsi masyarakat setempat
merupakan sebuah penilaian penting dalam penentuan kawasan HUL, dimana setiap kawasannya
memiliki ciri dan identitas yang otentik dan signifikan, yang dapat dijadikan sebagai sebuah
potensi pengembangan kawasan kota yang dikonservasi dengan konsep HUL.

Pendekantan HUL ini dilakukan dengan metode melihat warisan budaya kota sebagai aset
sosial, ekonomi dan budaya untuk pengembangan kota dan bergerak diluar pelestarian fisik
lingkungan, dan berfokus kepada lingkungan manusia beserta lingkung baik yang bersifat
bendawi maupun tak bendawi (Asriana & Sesotyaningtyas, 2018).

Konteks sejarah dan perkembangan baru dapat saling berinteraksi dan memperkuat peran
dan makna kota itu sendiri. UNESCO melakukan pendekatan menyeluruh dalam mengelola
lanskap kota bersejarah, hal tersebut mengintegrasikan bahwa pelestarian cagar budaya
perkotaan adalah tujuan dari pembangunan sosial, ekonomi dan budaya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 PROFIL KAWASAN

Secara administratif wilayah utara Sungai Batanghari yang selanjutnya diikenal dengan
nama Kota Seberang, dimana didalam RTRW Kota Jambi Tahun 2013-2033 termasuk dalam
Bagian Wilayah Kota Il (BWK II) dengan fungsi sebagai kawasan cagar budaya, wisata,
industri, pergudangan dan lindung.

Gambar 1.Profil Kawasan Kampung Batik Seberang Jambi
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Jika dilihat dari fungsinya, selain sebagai hunian Kawasan ini memiliki ciri khas bangunan dengan
tipologi rumah panggung yang masih di pertahankan hingga saat ini. Karena Kawasan ini tidak
memiliki resapan air yang memadai ketika bajir tahunan terjadi genangan cukup tinggi yang
mengakibatkan banjir dipermukiman warga Seberang. Jadi masyarakat membangun rumah
dengan konsep rumah panggung sebagai salah satu solusi ketika banjir datang dan dapat
beraktifitas dengan menggunakan “perahu ketek”.

| &

Gambar 2. Banjir di Kawasan Kampung Batik Seberang Jambi

4.2 KONDISI EXISTING
A. Analisa Makro

Terdapat beberapa objek yang menjadi Landmark yang dominan berwujud bangunan,
baik bangunan bersejarah, bangunan fasilitas umum, dan bangunan fasilitas perdagangan yang
menjadi titik penting dalam revitalisasi Kawasan Kota Seberang dan akan direncanakan
dijadikan Kawasan Wisata Batik yang terfokus pada pengembangan Kawasan Industri batik
sebagai potensi yang telah ada sejak lama dan bernilai sejarah serta harus dipertahankan dengan
upaya pengembangan dan pelestarian.

Gambar 3 Landmark Kawsan Seberang Jambi

Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa ada 9 lokasi yang menjadi landmark atau
vokal poin pada Kawasan Seberang berdasarkan Gambar 3.3 yaitu, 1)Rumah Batu Olak Kemang,
2)Pondok Pesantren As’ad, 3)Pasar Olak Kemang, 4)Makam Pangeran Wirokusumo,
5)Pondok Pesantren Nurul Iman, 6)Rumah Sakit Olak Kemang 7)Sentra Batik 8)Jembatan
Pedestrian 9)Menara Gentala Ar-Rasyi, 10) Pasar Pelayangan.
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B.  Analisa Mikro

kawasan Kota Seberang ini sebagian terdapat area hijau atau lindung yang terdiri dari
hutan, belukar, sawah, kebun dan ladang masyarakat. Di kawasan ini juga di dominasi kegiatan
industri batik yang berlansung sejak lama dan turun temurun dilakukan sebagai industri
rumahan, serta terdapat beberapa situs cagar budaya yang dapat menunjukkan sejarah kawasan
ini. Dari data Kecamatan Danau Teluk, jumlah pengrajin industri batik yang terdata saat ini
sebanyak 37 pengrajin yang aktif dan sebagian memiliki sanggar batik dengan rinciannya dapat
dilihat pada table berikut :

P-ISSN: ................

Tabel 1. Data Pengrajin Batik Kecamatan Danau Teluk Tahun 2022

NO NAMA USAHA NAMA PEMILIK USAHA ALAMAT

1 ERNAWATI/BATIK JAMBI | ERNAWATI RT.03 KEL.ULU GEDONG

2 SHOFIA SOFHIA RT.01 KEL.ULU GEDONG

3 SALMA HATI RT.02 KEL.ULU GEDONG

4 ROYAN MASITOH RT.03 KEL.ULU GEDONG

5 ZHORIF ATIAH RT.07 KEL.ULU GEDONG

6 RIZKI SANIAH RT.07 KEL.ULU GEDONG

7 AMINAH AMINAHTURROMLIYAH RT.07 KEL.ULU GEDONG

8 ZAMZAMI HJ. ANISAH RT.09 KEL.ULU GEDONG

9 SUMBER RIZKI HJ. FATIMAH RT.03 KEL.ULU GEDONG
10 | ROGAYAH ROGAYAH RT.07 KEL.ULU GEDONG
11 | SHIFA NUR KAMALIYA RT.07 KEL.ULU GEDONG
12 PEKYU RT.07 KEL.ULU GEDONG
13 | BUNGA TANJUNG SAMIHA RT.07 KEL.ULU GEDONG
14 | CEMPAKA HJ. MAIMUNAH RT.07 KEL.ULU GEDONG
15 RAHMANIAH HJ. FARHANIYAH RT.07 KEL.ULU GEDONG
16 SABKI RT.09 KEL.ULU GEDONG
17 M. HEFNI RT.09 KEL.ULU GEDONG
18 | MENTARI NUR JANNAH RT.08 KEL.ULU GEDONG
19 | BATIK JAMBI SEKAWAN MN. HABIBI AL MUBARAK RT.08 KEL.ULU GEDONG
20 | NUSA INDAH NURYANA RT.03 KEL.OLAK KEMANG
21 | TAMPUK MANGGIS KIFTIAH RT.08 KEL.OLAK KEMANG
22 | ASMAH AZMIYAH RT.08 KEL.OLAK KEMANG
23 LENI RT.08 KEL.OLAK KEMANG
24 | ISTIQOMAH NGADIMAN RT.08 KEL.OLAK KEMANG
25 HALIMAH RT.08 KEL.OLAK KEMANG
26 ROHANA RT.08 KEL.OLAK KEMANG
27 ROHIMA RT.08 KEL.OLAK KEMANG
28 ELLY OKTAVIANI RT.01 KEL.OLAK KEMANG
29 TITIN PRATIWI RT.08 KEL.OLAK KEMANG
30 MARDIA RT.08 KEL.OLAK KEMANG
31 | MELATI PUTIH RTS. HJ. HASNAH RT.02 KEL.TANJUNG RADEN
32 | RTS. HI. NURMA 1 RTS. AINUN RT.03 KEL.TANJUNG RADEN
33 | AAN RTS. NILA WATI RT.03 KEL.TANJUNG RADEN
34 SUMIRAH EF RT.08 KEL.TANJUNG RADEN
35 | RTS. HI. NURMA 2 RTS. ASIA RT.02 KEL. PASIR PANJANG
36 | ARINI EVA SUSANTI RT.03 KEL. PASIR PANJANG
37 | DIANA DIANA HANAFIAH RT.06 KEL. PASIR PANJANG

Sumber : Data Kecamata Danau Teluk Tahun 2024
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Berdasarkan data Kecamatan Danau Teluk, pengrajin batik terbanyak terdapat di Kelurahan Ulu
Gedong yaitu sebanyak 19 pengerajin dengan beragam kegiatan dan aktifitas membatik yang biasa
dilakukan  masyarakat mulai dari proses membatik, menjemur hingga
mendistribusikannya. Berikut gambaran aktifitas membatik sebagai keseharian masyarakat :

Setelah dilakukan pemetaan pada kawasan industri batik di ketahui bahwa terdapat 19 titik
lokasi industri batik dan sentra batik yang tersebar di Kelurahan Ulu Gedong yang
menghubungkan 4 RT sebagai rute wisata dengan luas delineasi kawasan 41.544 M2 Setelah
dilakukan kajian pada penelitian ini, dibutuhkan sebuah ruang sebagai pusat kegiatan edukasi yang
mampu menciptakan aktifitas dalam mendukung kegiatan revitalisasi kawasan dengan
merencanakan sebuah pendopo yang diharapkan nanti dapat berfungsi sebangai pusat pelatihan
membatik, kegiatan budaya, seni tradisonal dan wadah sosialisasi masyarakat yang bertujuan
menciptakan wisata edukasi untuk dapat di nikmati semua kalangan usia. Berikut peta rencana

kawasan industri batik :

— ndustri Batik Rumahan
m— Sontra Batik

Perencanaan Pondopo
sebagai pusat keglatan
wisata edukast

Gambar 5. Peta Rencana Kawasan Industri Batik
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Setelah dilakukan pemetaan pada lokasi pengrajin industri batik, ditetapkan delineasi
Kawasan sebagai ruang lingkup atau batasan penelitian berdasarkan data dari Kecamatan Danau
Teluk untuk menetukan rute wisata dengan pertimbangan lokasi pengrajin batik sebagai objek
yang saling menghubungkan, serta menetapkan area rencana pendopo pada lahan yang tersedia
dengan posisi ditengah agar mudah dijangkau. Adapun zoning ini dilakukan berdasarkan
klasifikasi pembagian fungsi sebagai berikut :

Berdasarkan Fungsi :

Merupakan fungsi Industn
Batik Rumahan.

Merupakan fungsi Sentra
Batik sebagai sanggar dan
gallery batik serta
penjualan produk kerajinan
batik

. Perencanaan Pendopo
sebagai pusat kegiatan

masyarakat yang
mendukung aktifitas wisata
batik.

’ Rencana area parkir

‘ Jalur Rute Masuk
. Jalur Rute Keluar

s [ndustri Batik Rumahan
m——  Scqtra Batk
Rute Wisata Batik

Gambar 6. Zoning Kawasan

44 KONSEP PERANCANGAN

Perancangan suatu kota mencakup perencanaan ruang-ruang antar bangunan serta ruang
yang diciptakan untuk masyarakat. Elemen perancangan kota meliputi berbagai aspek yang
harus diperhatikan saat hendak merancang suatu kawasan urban dengan segala karakteristiknya
karena sangat berkaitan dengan kualitas fisik lingkungan dimana seorang ahli perancangan kota
dari Michigan University, Hamid Shirvani (1985) dalam bukunya yang berjudul "The Urban
Design Process” menyebutkan ada delapan (8) elemen fisik dalam perancangan kota ( Miftahul,
2016). Berdasarkan delapan elemen tersebut proses perancangan Kawasan Wisata Kampung
Batik Seberang Kota Jambi dilakukan dengan hasil sebagai berikut :
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A. Tata Guna Lahan

Tata Guna Lahan adalah sebuah rancangan peruntukan lahan sebuah kota. Pada
prinsipnya penggunaan Land Use adalah pengaturan pengguanaan lahan untuk menentukan
pilihan tebaik dalam mengalokasikan fungsi tertentu, dalam hal ini adalah Kawasan wisata
kampung batik sehigga Kawasan ini dapat berfungsi seperti seharusnya (Hotbinson, 2018).
Kawasan ini merupakan kawasan industri batik dimana terdapat berbagai macam bangunan hunian
dan bangunan industri batik rumahan maupun sanggar batik. Dalam penataan Kawasan ini, akan
mempertimbangkan aspek pencapaian, parkir, sistem transportasi, dan kebutuhan lahan. Pada
prinsipnya, tata guna lahan (land use) merupakan pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan
pilihan dalam megalokasikan fungsi bangunan tertentu, seperti perencanaan pendopo sebagai
salah satu penunjang revitalisasi Kawasan ini dengan diwadahi aktifitas yang dapat dinikmati dan
bermanfaat sebagai wisata edukasi.

B. Bentuk dan Massa Bangunan

Bentuk dan massa bangunan ditentukan dari tinggi dan besarnya bangunan, KDB, KLB,
material, warna, sempadan, skala dan sebagainya. Ada beberapa prinsip urban desain yang
berkaitan dengan bentuk dan massa bangunan, yaitu : a) Scale, prinsip ini berkaitan dengan
sudut pandang manusia, sirkulasi, dan dimensi bangunan. b) Urban Space yaitu sirkulasi ruang
yang disebabkan bentuk kota, batas, dan tipe ruang. ¢) Urban Mass yaitu berupa bangunan,
permukaan tanah objek dalam ruang yang terusun sehingga membentuk urban space dan pola
aktifitas dalam skala kecil mauapun skala besar. Bentuk dan Massa bangunan pada kawasan ini
sudah menjadi identitas dengan tipologi rumah panggung yang dominan penggunaan material
kayu dan masih bertahan hingga saat ini. Selain itu, konsep rumah panggung ini di gunakan
masyarakat merupakan solusi dari banjir yang di akibatkan genangan air pada musim penghujan
dan menjadi banjir tahunan yang berlangsung 2-3 tahun sekali. Jadi pertimbangan sejarah sangat
penting dalam penataan dan pengenbangan kawasan ini karena harus diperhatikan bentuk
bangunan, jarak antar bangunan, bentuk fasad, dan sebagainya sehingga akan menghasilkan
perencanaan yang menyatu dengan lingkungan dan melakukan pemanfaatan ruang sebaik
mungkin.

C. Sirkulasi dan Parkir

Sirkulasi merupakan elemen kota yang meliputi prasarana jalan, fasilitas pelayanan umum,
bentuk struktur kota, dan jumlah kendaraan yang semakin meningkat. Semakin meningkatnya
transportasi pada suatu kota maka kebutuhan parkirnya juga semakin bertambah, terutama di
pusat-pusat kegiatan publik seperti kawasan wisata. Sirkulasi adalah elemen perancangan kota
yang secara langsung dapat membentuk mengontrol pola kegiatan kota yang merupakan salah satu
alat yang paling kuat untuk menstrukturkan lingkungan kota, karena dapat membentuk,
mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan aktifitas pada suatu kota yang dapat membentuk
karakter suatu kota.
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Sedang kan Parkir dapat berpengaruh langsung terhadap lingkungan, yaitu pada kegiatan
komersial dan memiliki pengaruh visual dan kenyamanan pengguna seperti salah satunya
menerapkan parkir sesuai kebutuhan pengguna, mengklasifikasikan kendaraannya serta
menerapkan sirkulasi parkir dua arah entrance dan exit. Dalam penyediaan parkir juga perlu
diperhatikan hal-hal seperti karakter pengguna, kegiatan dan kebiasaan operasi usaha, biaya dan
peraturan pemerintah.

PARKIR

oo iR — — S

INDUSTRY BATIK -
RUMAHAN
PENDOPO

Gambar 7. Skema Pola Sirkulasi dan Parkir
Analisa Penulis, 2024

D. Ruang Terbuka

Elemen Ruang terbuka berhubungan dengan lansekap yang terdiri dari elemen keras
maupun elemen lunak. Ruang terbuka biasanya berupa lapangan, jalan, sungai, makam dan
sebagainya yang selalu menyangkut pada elemen keras lansekap (hardscape) terdiri dari jalan,
trotoar, patung, bebatuan dan sebagainya, sedangkan elemen lunak (softscape) berupa tanaman
dan air. Menurut S gunardi (1974) dalam Yoshinobu Ashihara, ruang luar merupakan ruang
yang membatasi dengan alam. Ruang dipisahkan dengan memberi frame, jadi bukan alam itu
sendiri (Anggraini, 2021).

Penerapan ruang terbuka pada rancangan kawasan ini akan lebih dominan karena
merupakan aktifitas terbuka hampir seluruh kegiatan wisata berada pada ruang terbuka. Maka
sangat perlu memperhatikan elemen hardscape dan softscape tersebut sebagai fokus utama
dalam perancangan. Dengan pertimbangan kenyamanan, keindahan dan kemudahan akan
menjadi konsep dasar dalam penataan kawasan.

E. Pedestrian

Pedestrian merupakan ruang untuk kegiatan pejalan kaki dalam melakukan aktifitasnya
yang di harapkan dapat memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki sehingga merasa nyaman
dan aman ketika berkegiatan. Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan interaksinya terhadap
elemen-elemen desain tata kota dan harus berkaitan dengan lingkungan dan pola aktifitas yang
sesuai dengan rencana perubahan rancangan kota dalam jangka panjang. Faktor pendukung
yang membentuk fungsi pedestrian yaitu : 1) Dimensi atau faktor fisik meliputi panjang, lebar,
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dan ketinggian dari pesetrian. 2) Aksesbilitas pedestrian 3) Pelaku atau pengguna pedestrian 4)
Frekuensi aktifitas yang terjadi. Berdasarkan pedoman tersebut dalam rancangan kawasan
wisata kampung batik ini melakukan upaya peningkatan kualitas jalan dan pelebaran jalan, dimana
kondisi existing saat ini bervariasi, mulai dari 1 meter hingga maksimal 2.5 meter. Desain
pedestrian merupakan poin penting karena konsep pejalan kaki merupakan kajian utama dalam
menciptakan pedestrian yang dapat menjadi magnet bagi pengunjung untuk ingin berjalan
mengintari rute wisata.

F. Perpapanan atau Signages

Perpapanan digunakan untuk petunjuk jalan, arah ke suatu kawasan tertentu, jalan tol dan
jalan kawasan kota. Tanda yang didesain dengan baik dapat menyumbangkan karakter pada fasade
bangunan dan menghidupkan street space dan memberikan informasi bisnis (Hirzan et al.,
2017). Penandaan yang dimaksud adalah petunjuk arah jalan, media iklan, rambu lalu lintas dan
berbagai bentuk penandaan lain. Keberadaan penandaan akan sangat mempengaruhi visualisasi
kota, baik secara makro maupun mikro (Ikrama, 2017). Namun jika banyak terdapat penandaan
dan tidak diatur perletakannya, maka akan dapat menutupi fasad bangunan di belakangnya.
Dengan begitu, visual bangunan tersebut akan terganggu. Sebaliknya, jika dilakukan penataan
dengan baik, ada kemungkinan penandaan tersebut dapat menambah keindahan visual bangunan
di belakangnya selain fungsi utama sebagai petunjuk.

G. Pendukung Kegiatan (actifity support)

Pendukung kegiatan merupakan semua fungsi bangunan yang mendukung kegiatan atau
aktifitas ruang publik pada suatu kawasan kota (Rahmiati, 2017). Pendukung Kegiatan atau
actifity support biasanya berbentuk taman kota, taman budaya, taman rekreasi, tempat
perbelanjaan, pusat perkantoran, perputakaan dan sebagainya. Aktifitas pendukung tidak hanya
menyediakan jalan, plaza, atau wadah rekreasi, tetapi juga mempertimbangkan fungsi utama dan
penggunaan elemen-elemen kota yang dapat menggerakan aktifitas. Adapun bentuk dan
karakter suatu daerah yang memiliki ciri khusus akan berpengaruh terhadap fungsi, penggunaan
lahan dan kegiatan pendukunganya, seperti pada revitalisasi kawasan sejarah.

H. Preservasi

Preservasi dalam perancangan kota merupakan perlindungan terhadap lingkungan
tempat tinggal (permukiman) dan urban space (alun-alun, plaza, area perbelanjaan, wisata) yang
ada dan mempunyai ciri khas , seperti halnya bangunan bersejarah. Manfaat preservasi adalah :

1. Peningkatan nilai lahan

2. Peningkatan nilai lingkungan

3. Menjaga identitas kawasan perkotaan

4. Menghindarkan dari pengalihan bentuk dan fungsi karena aspek komersial
5. Peningkatan pendapata dari pajak dan retribusi
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5.  KESIMPULAN

Seberang Kota Jambi adalah bagian utara Kota Jambi yang dipisahkan oleh sungai
Batanghari dan merupakan wajah Kota Jambi yang sebenarnya atau tempat warga asli melayu
Jambi tinggal. Tidak hanya terpisah secara fisik, jika dilihat dari kehidupan warga di kedua sisi
Kawasan ini terdapat perbedaan-perbedaan nyata baik secara ekonomi, sosial, budaya, bahkan
bahasa. Pada sisi utara kawasan ini dinilai kurang berkembang dan masih sangat tradisional
bahkan cenderung kumuh. Padahal memiliki begitu banyak potensi yang dapat dikembangkan
salah satunya adalah Sentral Batik Jambi yang berlokasi di Kecamatan Danau Teluk dan saat ini
memiliki pengrajin industri batik terbanyak yaitu di Kelurahan Ulu Gedong yang menjadi fokus
penelitian dan penentuan delineasi kawasan.

Pada kawasan yang dinilai tertinggal ini, jika dilihat lebih jauh terdapat potensi daerah
sebenarnya yang mencerminkan kebudayaan Jambi dan merupakan tradisi peninggalan zaman
dahulu yang seharusnya perlu dikembangkan agar kebudayaan tersebut tidak hilang dan menjadi
identitas Jambi dengan nilai sejarahnya. Hal ini tentu saja menggambarkan bahwa kawasan ini
merupakan kawasan sejarah, tidak hanya mengembangkan industrinya, namun ikut membantu
meningkatkan kesejahteraan warga yang tinggal di sekitarnya.

Melalui metode kualitatif dan pendekat teori Historic Urban Landscape (HUL)
menekankan pada pemahaman secara holistik yang dilakukan dengan melihat berbagai aspek
subjektif dari objek dengan melakukan penggalian data bagaimana pemaknaan objek dalam
memberikan arti terhadap fenomena Sentra Batik Jambi. Setelah menjalankan banyak tahapan
dalam penelitian dapat disimpulkan proses dasar Revitalisasi Kawasan Wisata Seberang Kota
Jambi Ini berkiblat pada regulasi bahwa kondisi existing yang merupakan kawasan cagar
budaya ini harus mempertimbangkan nilai sosial dan budayanya. Setelah di analisis dengan
pemetaan titik lokasi rumah pengrajin batik, menghasilkan rute wisata yang bertujuan
mengembangkan industri batik untuk dapat dikenal dengan upaya menjadikan kawasan ini
sebagai kampung batik dan meningkatkan aktifitas wisata dengan penambahan fungsi Pendopo
sebagai wadah aktifitas sosial dan wisata edukasi dengan penerapan konsep 8 elemen perancangan
kota yang diharapkan dapat menciptakan fungsi-fungsi kawasan yang dapat bermanfaat bagi
peningkatan nilai sosial, ekonomi dan budaya sebagai kawasan sejarah.
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